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MOTTO

Kita sedang memperjuangkan hak-hak kita yang paling suci, hak-hak negeri-
negeri miskin, selain itu, kita juga berjuang untuk menyelamatkan dunia pertama
yang tidak mampu mempertahankan eksistensi spesies manusia, tak mampu
memerintah dirinya sendiri di tengah-tengah kontradiksi-kontradiksi, kepentingan
untuk menang sendiri, dan semakin langkanya cara kepemimpinan dunia yang secara
demokratis, dipimpin bersama-sama. Secara matematik perjuangan kita itu hampir-
hampir seperti sedang menyelamatkan bumi.

*(Fidel Castro)*
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang penutupan aduan sapi sebagai aset kebudayaan daerah
Kabupaten Bondowoso. Aduan sapi adalah suatu pertarungan antara dua ekor sapi
jantan yang masing-masing dipandu oleh dua orang laki-laki yang disebut tokang
seler. Dalam perkembangannya aduan sapi sebagai tradisi menjadi sebuah arena
perjudian yang menarik masyarakat luas. Tradisi ini pertama dilakukan oleh bupati
pertama Bondowosa Ki Ronggo yang dibuat untuk menghibur masyarakat setempat.
Metode penulisan yang digunakan oleh penulis adalah metode sejarah menurut
Gottschalk yaitu menggunakan kemampuan mengadaptasikan proses agar tercipta
penulisan yang obyektif yaitu dengan tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi,
historiografi. Selain itu, peneliti juga menggunakan teori perubahan sosial untuk
menganalisis masyarakat Bondowoso yang ditekankan kepada perubahan budaya
masyarakat. Menurut Wielbert Moore, yang di kutip oleh Robert H. Laurer,
mendefinisikan perubahan sosial sebagai “perubahan penting dari struktur sosial”,
dan yang dimaksud dengan struktur sosial adalah “pola-pola perilaku dan interaksi
sosial”. Hal ini dapat digunakan untuk melihat pola perilaku atau interaksi
masyarakat Bondowoso yang pada awalnya memahami aduan sapi sebagai tradisi,
dan menjadi lahan praktek perjudian. Menurut Sartono Kartodirjo, perubahan sosial
yang terjadi di masyarakat, dapat dianalisa dengan menggunakan segi kerangka
ekonomi. Oleh karena itu penulis juga menggunakan teori ini, untuk membantu
menganalisis masyarakat yang ada di Bondowoso, dari segi ekonomi setelah aduan

sapi menjadi budaya dan praktek perjudian.

Kata kunci: Aduan Sapi, Budaya/tradisi, Judi.
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ABSTRACT

This thesis discusses the closure of the cow fight as regional cultural asset in Bondowoso
regency. In its development, cow fight as tradition became an interesting gambling arena to a
wider community. This tradition made to entertain the local community was first performed
by the first regent of Bondowoso, Ki Ronggo. The writer uses Louis Gottschalk’s method that
uses the ability to adapt the proess in order to create the objective writing by heuristic stage,
source criticism, interpretation and historiography. In addition, the writer also uses the theory
of social change to analyze community Bondowoso emphasized to community culture
change. According to Wielbert Moore, quoted Robert H. Laurer, defines social change as "an
important change of social structure”, and what is meant by social structure is "patterns of
behavior and social interaction”. It can be used to see patterns of behavior or interaction
Bondowoso society that at first understood cow fight as a tradition, and became a land of
gambling practices. According Sartono Kartodirjo, social changes happened in society, can
be analyzed by using the framework in terms of economics. Therefore, the writers also use
this theory, to help analyzing the existing community in Bondowoso in term of economic,

after cow fight became a culture and gambling practices.

Keywords: Cow Fight, Culture / Tradition, Gambling.

XVii



RINGKASAN

“Penutupan Aduan Sapi Sebagai Kebudayaan Daerah Kabupaten Bondowoso™; Ishak,
070110301085, 75 halaman; Jurusan Illmu Sejarah Fakultas Sastra Universitas
Jember. Kabupaten Bondosowo, adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Ibukotanya adalah Bondowoso, berbatasan dengan Kabupaten Situbondo
di utara, Kabupaten Banyuwangi di timur, Kabupaten Jember di selatan, serta
Kabupaten Probolinggo di barat. lIbukota kabupaten Bondowoso berada di

persimpangan jalur dari Besuki dan Situbondo menuju Jember.

Pada tahun 1809 Raden Bagus Assra dianggkat sebagai patih berdiri sendiri
dengan gelar Abhiseka Mas Ngabehi Kertonegoro. Beliau dipandang sebagai pendiri
sekaligus penguasa pemerintahan pertama di Bondowoso. Adapun tempat kediaman
Raden Bagus Assra yang semula bernama Blindungan, dengan adanya pembangunan
kota diubah namanya menjadi Bondowoso, sebagai perubahan perkataan Wana Wasa.
Maknanya kemudian dikaitkan dengan perkataan bondo, yang berarti modal, bekal,

dan woso yang berarti kekuasaan.

Pada tahun 1819 Bupati Adipati Besuki Raden Ario Prawiroadiningrat
meningkatkan statusnya dari Kademangan menjadi wilayah lepas dari Besuki dengan
status Keranggan Bondowoso dan mengangkat Raden Bagus Assra menjadi penguasa
wilayah dengan gelar, predikat Ronggo I. Hal ini berlangsung pada hari Selasa
Kliwon, 25 Syawal 1234 H atau 17 Agustus 1819. Peristiwa itu kemudian dijadikan
eksistensi formal Bondowoso sebagai wilayah kekuasaan mandiri di bawah otoritas

kekuasaan Kiai Ronggo Bondowoso.

Masyarakat yang mendiami Kota Bondowoso, mayoritas berlatar belakang

dari etnis Madura, dan bermata pencaharian hidup sebagai petani, selain bertani
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kebiasaan mereka juga memelihara sapi. Hal ini sebagai proses historis yang telah
berlangsung lama, karena bersamaan dengan tumbuhnya Kota Bondowoso, yang
diperkenalkan oleh Ki Ronggo, karena masyarakat atau pengikutnya gemar

memelihara sapi dengan niat memberi hiburan.

Ki Ronggo menghimbau dan menugaskan para pengikutnya untuk
mengumpulkan sapi-sapi yang dimiliki penduduk, baik jantan maupun betina. Setelah
dikumpulkan bersama dengan pemiliknya, maka diperintahkan untuk memisahkan
antara sapi jantan, betina, besar, kecil, dan sedang. Dari kategori tersebut kemudian
dipilih sapi-sapi jantan yang fisiknya kuat, sapi besar dikumpulkan dengan yang
besar, kecil sama kecil, dan sedang sama yang sedang. Setelah itu, di tengah-tengah
warga yang sedang berkumpul Ki Ronggo menyampaikan gagasan-gagasannya untuk
memberikan hiburan kepada masyarakat yang telah sekian lama membanting tulang
membuka hutan berupa permainan sapi tok-tok atau aduan sapi dianggap lebih cocok

dan disenangi oleh masyarakat.

Aduan sapi sebagai tradisi Bondowoso yang perkembangannya mempunyai
makna dan nilai filosofis yang terkandung dalam tradisi telah mengalami pergeseran
dan bahkan pada dekade terakhir telah mengalami perubahan secara esensial karena
adanya unsur perjudian yang melekat dalam aduan sapi di daerah Bondowoso karena

selain berkategori pidana dianggap bertentangan terhadap norma-norma keagamaan.
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